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Abstrak 

Penelitian dilakukan untuk mengetahui dan menjawab penentuan 

subjek hukum dalam tindak pidana kehutanan pasca Putusan Mahkamah 

Konstitusi Nomor 95/PUU-XII/2104 dan pengaruh atau implikasi Putusan 

Mahkamah Konstitusi Nomor 95/PUU-XII/2104 terhadap tindak pidana 

kehutanan. Penelitian ini merupakan penelitian normatif dengan metode 

pendekatan perundang-undangan, pendekatan konseptual dan 

pendekatan kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasca Putusan 

Mahkamah Konstitusi Nomor 95/PUU-XII/2104 masyarakat yang hidup 

secara turun-temurun di dalam hutan dikecualikan dalam 

pertanggungjawaban tindak pidana kehutanan selama tindakan tersebut 

tidak ditujukan untuk kepentingan komersial. Pengertian masyarakat yang 

hidup secara turun temurun di dalam hutan harus dikaitkan dengan 

kebutuhan hidup dari hutan baik kubutuhan sandang, kubutuhan pangan 

dan kebutuhan papan. Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 

95/PUUXII/2104 harus segera dituangkan dalam berbagai kebijakan 

legislatif dengan perubahan Undang-Undang Kehutanan. 
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Abstrack 

 

The study was conducted to find out and answer the determination 

of legal subjects in the post-implication of Constitutional Court Decree 

No.95/PUU-XII/2104 and the implication of a Constitutional Court Decision 

No.95/PUU-XII/2104 on forestry crimes. The research is a normative 

research using legislative approach methods, conceptual approach and 

case approach. Research findings indicate that the post-enactment of the 

Constitutional Court No 95/PUU-XII/2104 people living under the forest 

were excluded from the accountability of forestry crimes during the act 

was not aimed at commercial interests. Understanding the generations of 

people living in the forest must be linked to the needs of the jungle, both 

the needs of food and the need of boards. The decision of the 

Constitutional Court No 95/PUUXII/2104 should be immediately laid out in 

several legislative policies under the aviation law.  
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